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Abstract: Management of Integrated Islamic Elementary School. This study aims to identify and get
an overview of the Integrated Management of Islamic Elementary School Cordova Samarinda which include
planning, organizing, execution and control of human resource development program, management of fi-
nancial functions that include funding sources and mechanisms of use and remuneration to educators
(teachers) and education personnel (employees), parents’s support in application of management in Islamic
Elementary School Cordova Samarinda, and obstacles that encountered in implementing the management
of Isam Cordova Elementary School Samarinda. This study uses a case study with a qualitative approach.
This approach resulted the findings from data that collected by participatory observation technique, inter-
view and documentation study. Research instruments in the researchers themselves as a key instrument,
while the informant or source of data is the Principal as key informants and the Foundation, the TU’s lead-
er and Vice Principal and Parents’s Students as informants supporters. The results showed that planning,
organizing, implementation and monitoring of human resource development program in SDIT Cordova
are good. Teacher and employee development is using a "make-approach".
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Abstrak: Manajemen Sekolah Dasar Islam Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen
sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Cordova Samarinda yang meliputi manajemen sumber daya manusia,
manajemen fungsi keuangan, dukungan orang tua dalam penerapan manajemen sekolah, dan kendala
yang dihadapi dalam menerapkan manajemen SDIT Cordova Samarinda. Penelitian ini menggunakan me-
tode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini menghasilkan temuan yang diperoleh dari
data yang dikumpulkan melalui teknik observasi partisipasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi.
Instrumen dalam penelitiani ini adalah peneliti sendiri sebagai key instrument, sedangkan yang menjadi in-
forman atau sumber data adalah kepala sekolah sebagai informan kunci dan yayasan, kepala TU, wakil
kepala sekolah dan orang tua siswa sebagai informan pendukung. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program pengembangan sumber daya
manusia di SDIT Cordova berjalan dengan baik. Strategi pengembangan guru dan pegawai dengan meng-
gunakan pendekatan “make approach”; Sumber dana berasal dari BOS, partisipasi masyarakat, dan
yayasan. Insentif yang diterima guru bermacam-macam. Partisipasi orang tua dalam manajemen sekolah
dalam bidang fisik dan non fisik sudah baik.

Kata kunci: manajemen, sumber daya manusia, SD Islam Terpadu

Konsep pendidikan nasional di Indonesia ternyata
belum mampu menghasilkan kualitas sumber daya
manusia yang bertanggung jawab, jujur, dan memi-
liki integritas yang tinggi. Sebaliknya justru yang
terjadi adalah moral bangsa masih mengalami keme-
rosotan. Dengan kondisi rapuhnya kualitas sumber
daya manusia Indonesia kemudian berhadapan de-
ngan kompetisi global yang sangat ketat, maka kua-
litas pendidikan merupakan salah satu syarat dalam

mengatasi permasalahan-permasalahan di atas. Untuk
membangun suatu pendidikan yang berkualitas sangat
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas.
Peningkatan kualitas pendidikan sekolah dasar
mempunyai kedudukan sangat strategis dalam mele-
takkan dasar pengembangan pendidikan selanjutnya.
Konsep Sekolah Islam Terpadu (SDIT) yang mun-
cul pada periode awal tahun 2000 yang ditawarkan
sebagai alternatif solusi dari keresahan sebagian ma-



2 Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 22, Nomor 1, Juni 2016, him. 1-8

syarakat muslim yang menginginkan adanya sebuah
institusi pendidikan Islam yang berkomitmen meng-
amalkan nilai-nilai islam dalam sistem pembelajaran
yang di dalamnya tidak hanya berupa pelajaran umum
saja tetapi juga pendidikan agama Islam yang lang-
sung di praktikan dalam proses belajar mengajar, se-
hingga teori yang di dapatkan di kelas bisa langsung
di aplikasikan dalam kehidupan sehari hari. Konsep
ini diyakini mampu membangun pendidikan berkua-
litas dengan mengintegrasikan berbagai komponen
dan kekuatan yang diharapkan mampu melahirkan
manusia Indonesia yang kompetitif dan sekaligus
memiliki integritas dan moralitas yang tinggi.

SDIT Cordova Samarinda pada dasarnya ada-
lah sekolah dasar umum yang dipadukan dengan
prinsip Islam yang menjadi pondasi jenjang pendi-
dikan formal selanjutnya. SDIT cordova Samarinda
memiliki keunggulan, dan diminati oleh masyarakat,
serta memiliki keunikan tersendiri, dan pola manaje-
men dengan sistem pendidikan yang relevan dengan
kemajuan dan tuntutan masyarakat khususnya di
Kota Samarinda.

Manajemen adalah seni melaksanakan peker-
jaan melalui orang-orang (the art of gettings done
through people). Dubrin (1990) menyatakan the term
management is refer to the process of using organ-
izational resources to achieve organizational objek-
tives through the functions of planning and decision
making; organizing, leading, and controlling. Demi-
kian juga Kreitner (1995) mendefinisikan manajemen
adalah proses bekerja dengan melalui orang lain un-
tuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan.
Selanjutnya James dan Dawell (200), mengatakan
bahwa “Management is a dynamic system of creat-
ing an enabling environment where goals of an Or-
ganization can be achieve. To achieve these goals,
there is need for different activities to be carried out.
Such activities which are the main functions of man-
agement include; Planning, Organising, Directing
and Controlling.

Teori manajemen pengembangan mutu sumber-
daya manusia memiliki dua pendekatan yaitu pende-
katan “buy” yaitu pendekatan yang berorientasi pada
penarikan (rekrutmen) sumberdaya manusia, dan pen-
dekatan “make” yakni pendekatan yang berorientasi
pada pengembangan sumberdaya manusia yang ada
berupa pendidikan, pelatihan dan bimbingan.

Sementara Rijadi (1994) juga mendefinisikan
bahwa yang dimaksud dengan pengembangan sum-
berdaya manusia adalah suatu proses yang dilakukan
secara sadar, terarah, terprogram dan terpadu, bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manu-
sia baik secara fisik maupun non-fisik, agar nantinya

menjadi manusia-manusia berdaya guna bagi bangsa
dan negara yang dilandasi dengan nilai-nilai moral
dan agama. Selanjutnya Coetzer dan Sitlinton (2014),
mengatakan bahwa strategis manajemen sumber daya
manusia dalam proses pembelajaran memiliki peran-
an yang sangat penting untuk mengatasi kesulitan yang
dialami oleh siswa di lapangan.

Menurut Forster and Fenwick (2015), pelak-
sanaan manajemen pendidikan Islam yang baik dan
terencana akan memberikan pengaruh yang sangat
penting dalam membentuk sejumlah nilai Islam seca-
ra konsisten kepada semua unsur tenaga pendidik dan
kependidikan baik kepala sekolah guru, karyawan dan
peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Nilai
Islam yang dimaksud adalah mencakup aspek keju-
juran, transparansi, kekeluargaan, membantu orang
lain, pengembangan diri, rasa hormat dan kerjasama.
Keberhasilan dalam menerapkan nilai-nilai Islam da-
lam suatu lembaga pendidikan tergantung pada ba-
gaimana individu membuat keputusan untuk aktif
mengikuti nilai-nilai agama dan menerima atau me-
nolak nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari struktur
untuk membangun karakter sebagai seorang muslim.

Menurut Ilyasin (2010) mengatakan bahwa kon-
sep keterpaduan penyelenggaraan SDIT dapat dija-
barkan sebagai berikut: (a) keterpaduan dalam arti
kurikulum yakni antara Dinas Pendidikan, Departe-
men Agama dan Muatan Lokal (Mulok); (b) keter-
paduan dalam arti keseimbangan antara social quo-
tient (SQ), emotional quotient (EQ) dan Intelegency
quotient (1Q); (c) keterpaduan dalam arti pembentuk-
an manusianya yang meliputi jasmani, rohani dan
indra, (d) keterpaduan dalam arti sumber belajarnya
yakni antara alat peraga (AP), media dan materi; (e)
keterpaduan dalam arti prinsip dalam mendidik anak
yakni antara sekolah, orang tua dan linkungan; (f)
keterpaduan dalam arti maaddah (materi) yang meli-
puti gauliyah (verbalistik) dan kauniyah (empris).
Peran SDM, khususnya kepemimpinan kepala seko-
lah dalam mengembangkan sekolah unggulan. Hasil
temuan penelitian Komariah (2012) menunjukkan
bahwa kepemimpinan otentik kepala sekolah dido-
minasi oleh perilaku disiplin diri, transparansi, etika/
moral dan relationship dalam pengembangan sekolah.
Sekolah yang sudah berkembang memiliki manaje-
men yang baik dan terstandar. Hasil penelitian Tri-
wiyanto (2013) menunjukkan bahwa manajemen se-
kolah yang sesuai dengan kebijakan standar nasional
terutama standar proses dan layanan pendidikan akan
meningkatkan mutu pendidikan sekolah itu. Makna
mutu itu dimaknai melalui mutu layanan peserta di-
dik dengan indikator akademik dan non akademik
sehingga akan melejitkan prestasi sekolah itu di ber-
bagai kegiatan nasional.



Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang Manajemen Sekolah Dasar Islam
Terpadu Cordova Samarinda yang meliputi: (1) pe-
rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penga-
wasan program pengembangan sumber daya manu-
sia, (2) manajemen fungsi keuangan yang meliputi
sumber dana dan mekanisme penggunaannya serta
pemberian imbalan kepada pendidik (guru) dan tena-
ga kependidikan (pegawai), (3) Dukungan orang tua
dalam penerapan manajemen Sekolah Dasar Islam
Terpadu Cordova Samarinda, dan (4) Kendala yang
dihadapi dalam menerapkan manajemen Sekolah
Dasar Islam Terpadu Cordova Samarinda.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi ka-
sus (Moleong, 2004) yang bertujuan untuk menjelas-
kan dan menganalisis mengenai gambaran manaje-
men Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cordova
Samarinda dengan menggunakan pendekatan kuali-
tatif. Pendekatan Kualitatif adalah suatu proses pene-
litian yang menghasilkan temuan yang diperoleh dari
data-data yang dikumpulkan melalui teknik observa-
si partisipasi, wawancara mendalam dan studi doku-
mentasi (Moleong, 2007).

Instrumen penelitian dalam penelitian ini ada-
lah peneliti sendiri sebagai key instrument (Moleong,
2007) sedangkan yang menjadi informan atau sum-
ber data adalah Kepala Sekolah sebagai informan
kunci sedangkan Yayasan, Kepala TU dan Wakil
Kepala Sekolah dan Orang Tua Siswa sebagai infor-
man pendukung. Penentuan Informan (sumber data)
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
purposive sampling (Miles dkk, 1992) dimaksudkan
bahwa informan yang diambil tidak dimaksudkan
untuk mewakili populasi, melainkan untuk mewakili
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif melalui tahapan sebagai berikut: (1). The
Stage of Reflection (tahapan refleksi), (2). The Stage
of Planning (tahapan perencanaan), (3). The Stage of
Entry (tahapan memasuki lapangan), (4). The Stage of
Productive Data Collection (tahapan pengumpulan
data), (5). The Stage of Withdrawal (tahapan pe-
narikan diri) dan (6). The Stage of Writing (tahapan
penulisan hasil penelitian).

Teknik pengujian Keabsahan pada penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara
(Miles dkk, 1992) yaitu: (1) Uji Credibility (validitas
internal), (2) Uji Transferability (validitas eksternal),
(3) Uji Dependability (reliabilitas), dan (4) Confirm-
ability (obyektivitas).

Akhmad, Manajemen Sekolah Dasar... 3

Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat dilaku-
kan dengan Triangulasi (Moleong, 2007) yaitu: (1)
Triangulasi metode atau teknik dilakukan untuk meng-
uji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. (2) Triangulasi sumber data adalah triangu-
lasi yang digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber, dan (3) Triangulasi teori
digunakan untuk membandingkan hasil akhir peneli-
tian dengan perspektif teori yang televan untuk meng-
hindari bias individual peneliti atas temuan atau ke-
simpulan yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia yang difo-
kuskan pada pengembangan tenaga pendidik (guru)
dan kependidikan (pegawai) yang didasarkan hasil
wawancara mendalam (in-depth interview), penga-
matan langsung (observasi partisipasi) dan doku-
mentasi. Kegiatan tersebut dilakukan peneliti kepada
sumber data (informan) yang benar-benar mema-
hami fokus atau masalah penelitian secara akurat,
memiliki waktu dan bersedia memberikan informasi
secara baik. Informan kunci (key informan) dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah SDIT Cordova
Samarinda dan yang menjadi informan pendukung
adalah pengurus yayasan pendidikan cordova Sa-
marinda yang membidangi pengembangan dan re-
krutmen sumber daya manusia, Kepala TU dan Ke-
pala Sekolah SDIT Cordova Samarinda.

Setiap awal tahun ajaran baru kepala sekolah
telah menyusun perencanaan program pengembang-
an sumber daya manusia (guru dan pegawai). Strate-
gi pengembangan sumber daya manusia yang diren-
canakan adalah pendidikan dan pelatihan. Bentuk
kegiatan yang direncanakan adalah workshop, shar-
ing, KKG dan studi visit ke sekolah-sekolah yang
berkualitas, serta kegiatan pembinaan sikap melalui
tauziah baik antara guru dengan guru maupun dari
unsur pimpinan ke guru.

Perencanaan adalah hal yang penting yang ha-
rus diperhatikan oleh kepala sekolah untuk mewu-
judkan manajemen di sekolah dengan baik, karena
seluruh keputusan tentang tindakan-tindakan yang
akan dilakukan pada masa yang akan datang tentu-
nya berawal dari perencanaan yang baik. Perencana-
an yang baik dalam sekolah merupakan fungsi per-
tama dan utama dalam mencapai tujuan pendidikan
yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan. De-
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ngan demikian suatu program akan berantakan dan
tidak terarah jika tidak ada perencanaan yang ma-
tang, perencaan yang matang dan disusun dengan
baik akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian
tujuan program.

Ada sebuah tradisi yang dikembangkan di SDIT
Cordova Samarinda yaitu ketika tahun ajaran baru,
guru-guru  dikumpulkan semuanya dalam bentuk
workshop dalam rangka untuk membuat suatu pe-
rencanaan kegiatan yang akan dilakukan dalam hi-
tungan satu tahun dan enam bulan (satu semester)
kedepan. Agenda workshop itu adalah pertama khu-
sus untuk unsur pimpinan dalam hal ini kepala seko-
lah membuat perencanaan yang terkait dengan ke-
bijakan yang didampingi oleh wakil kepala sekolah
dan kepala TU. Kedua, unsur guru yang membuat
perencanaan yang terkait dengan pembelajaran. Pe-
rencanaan yang terkait dengan kebijakan pimpinan
sekolah salah satunya adalah perencanaan dalam me-
ngembangkan sumber daya manusia.

Strategi dalam perencanaan program pengem-
bangan sumber daya manusia dalam hal ini guru dan
pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Bentuk
kegiatan yang direncanakan untuk: (1). Meningkat-
kan pengetahuan dan wawasan guru adalah pelatihan,
workshop, sharing dengan guru-guru di lingkungan
sendiri, KKG bersama dengan gugus sekolah dan
melakukan studi visit ke sekolah-sekolah yang ber-
kualitas. (2). Pembentukan sikap dan komitmen guru
melalui tauzia dan liqo baik antara guru dengan guru
maupun dari unsur pimpinan ke guru. Mengenai hasil
perencanaan program pengembangan sumber daya
manusia yang telah disusun di sekolah selanjutnya
dimatangkan di yayasan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Se-
kolah, Yayasan, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala
TU SDIT Cordova, dapat diketahui bahwa sebelum
pelaksanaan program pengembangan sumber daya
manusia guru dan pegawai di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Cordova Samarinda dilakukan peng-
organisasian dalam bentuk kepanitiaan yang nanti-
nya akan bertanggungjawab dalam pelaksanaan ke-
giatan.

Pengorganisasian merupakan tindak lanjut se-
telah penyusunan perencanaan yang merupakan kom-
ponen kedua yang tidak bisa dipisahkan dari mana-
jemen sekolah yang baik. Pengorganisasian dilaku-
kan untuk menghimpun sumber daya yang dimiliki
oleh sekolah dan memberdayakannya secara efektif.
Perorganisasian program pengembangan sumber da-
ya manusia pendidikan di Sekolah Dasar Islam Ter-
padu Cordova Samarinda, dilakukan kepala sekolah
sebelum pelaksanaan pengembangan sumber daya
manusia melalui pembentukan panitia dengan pem-

bagian tugas dan tanggung jawab terhadap kegiatan
yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Se-
kolah, Yayasan, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala
TU SDIT Cordova, dapat disimpulkan bahwa pro-
gram pengembangan sumber daya manusia guru dan
pegawai di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Cordova Samarinda telah terlaksana sesuai dengan
rencana. Sebagian besar program dilaksanakan sen-
diri sekolah dan sebagian juga bermitra dengan LPMP
dan lembaga-lembaga di luar Kalimantan Timur mi-
salnya KPI di Surabaya. SDIT Cordova Samarinda
menerapkan sistem pendidikan full day school, dan
karena itu pelaksanaan program pengembangan
sumber daya manusia hanya dapat dilaksanakan pa-
da hari sabtu dan minggu atau hari libur lainnya.

Pelaksanaan (actuating) dalam manajemen di
sekolah tidak lain merupakan upaya untuk menjadi-
kan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui
pengorganisasian yang baik dengan berbagai penga-
rahan dan pemotivasian kepada panitia pelaksana
kegiatan, agar dapat menjalankan beban kerja secara
optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggungja-
wabnya.

Pelaksanaan pengembangan sumber daya ma-
nusia di SDIT Cordova Samarinda secara umum te-
lah terealisasi dengan baik, dan sebagian besar ke-
giatan tersebut dilaksanakan sendiri dan sebagaian
juga bermitra dengan Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP) Provinsi Kalimantan Timur,
bahkan dengan lembaga-lembaga di luar Kalimantan
Timur misalnya KPI Surabaya atau lembaga-lemba-
ga yang berkompeten dalam pengembangan pen-
didikan.

Adapun bentuk kegiatan pengembangan sum-
ber daya manusia yang telah dilaksanakan di SDIT
Cordova Samarinda meliputi: (1) Peningkatan penge-
tahuan dan wawasan guru melalui pelatihan, work-
shop, sharing dengan guru-guru di lingkungan sendiri,
KKG bersama dengan gugus sekolah dan melaku-
kan studi visit ke sekolah-sekolah yang berkualitas.
(2) Pembentukan sikap dan komitmen guru melalui
tauziah (saling mengingatkan) baik antara guru de-
ngan guru maupun dari unsur pimpinan ke guru (3)
Pemberian imbalan kepada guru sesuai haknya dan
mendukung fasilitas pembelajaran yang dibutuhkan
dalam mengajar.

Dari hasil wawancara dari Kepala Sekolah, Ya-
yasan, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala TU SDIT
Cordova, dapat diketahui bahwa pengawasan pelak-
sanaan program pengembangan sumber daya manu-
sia guru dan pegawai di Sekolah Dasar Islam Ter-
padu (SDIT) Cordova Samarinda dilakukan oleh
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan yayasan,



baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Pengawasan secara langsung dilakukan dengan me-
lihat pelaksanaan kegiatan di lapangan, sedangkan
pengawasan secara tidak langsung dilakukan dengan
mempelajari laporan kegiatan dari panitia pelaksana.

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi
manajemen yang sangat penting dalam pelaksanaan
program di sekolah, karena semua fungsi terdahulu
baik perencanaan, pengorganisasian dan pelaksana-
an, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi penga-
wasan. Setiap pelaksanaan program pengembangan
sumber daya manusia, Kepala Sekolah SDIT Cor-
dova bersama Yayasan Pendidikan Cordova mela-
kukan pengawasan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Pengawasan secara langsung
dilakukan dengan melihat proses pelaksanaan kegi-
atan di lapangan, sedangkan pengawasan secara tidak
langsung dengan melalui laporan panitia pelaksana
kegiatan.

Pengawasan merupakan salah satu kunci keber-
hasilan dalam keseluruhan proses pendidikan. Penga-
wasan merupakan monitoring terhadap kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk menentukan harapan-
harapan yang nyata yang akan dicapai dan melakukan
perbaikan-perbaikan terhadap segala penyimpangan
yang terjadi. Pengawasan merupakan proses dasar
secara essensial tetap diperlukan bagaimanapun ru-
mit dan luasnya suatu organisasi. Proses dasarnya
terdiri dari tiga tahap yaitu menetapkan standar pe-
laksanaan, pengukuran pelaksanaan dibandingkan
dengan standar, dan menentukan kesenjangan antara
pelaksanaan dan standar. Hasil penelitian tersebut
sesuai dengan temuan penelitian Rosmala Dewi (2012)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan transforma-
sional, efikasi diri, dan konflik mempengaruhi kiner-
ja kepala sekolah.

Manajemen Keuangan dan Penggunaannya

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seko-
lah, Yayasan dan Kepala TU SDIT Cordova, dinya-
takan bahwa sumber pendanaan dalam penerapan
manajemen sekolah Islam terpadu Cordova Sama-
rinda secara umum ada dua yaitu pertama dari pe-
merintah yang berupa dana bantuan operasional se-
kolah (BOS) Nasional, yang dikelola langsung oleh
sekolah, dan kedua adalah dana partisipasi orang tua
siswa dalam bentuk: (a) Turan wajib bulanan (IWB)
dan dana partisipasi siswa baru yang biasa disebut
uang bangunan yang dikelola sepenuhnya oleh ya-
yasan. (b) Dana kepanitiaan misalnya ujian semes-
ter, kemah ilmiah, kunjungan pembelajaran dan lain-
lain yang dikelola oleh panitia pelaksana kegiatan
untuk keperluan operasional.
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Penggunaan dana BOS Nasional di SDIT cor-
dova berdasarkan Petunjuk Teknis Bosnas dari Di-
rektorat Pembinaan Sekolah Dasar Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan yang di realisasikan melalui
Rancangan Kegiatan Sekolah (RKS). Penggunaan
dana partisipasi orang tua siswa, sekolah diwajibkan
membuat proposal kegiatan yang dilengkapi dengan
rancangan anggaran belanja (RAB), kemudian di-
usulkan ke yayasan, selanjutnya dana yang disetujui
oleh yayasan dapat digunakan oleh sekolah sesuai
kegiatan yang telah diprogramkan, kemudian hasil
kegiatan dilaporkan ke yayasan.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah
satu sumber daya yang secara langsung menunjang
efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Da-
lam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pem-
biayaan merupakan potensi yang sangat menentukan
dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan
dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan kom-
ponen penting yang menentukan terlaksananya kegi-
atan belajar-mengajar di sekolah bersama dengan
komponen-komponen yang lain. Dengan kata lain
setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan
biaya, baik itu disadari maupun yang tidak disadari.
Komponen keuangan dan pembiayaan ini perlu dike-
lola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang ter-
capainya tujuan pendidikan.

Selanjutnya mekanisme penggunaan dana di
SDIT Cordova Samarinda dibagi menjadi dua ber-
dasarkan sumber pendanaannya yaitu: (1) Penggu-
naan dana Bantuan Operasional Sekolah Nasional
(Bosnas) di SDIT Cordova Samarinda berdasarkan
Petunjuk Teknis dari Direktorat Pembinaan Sekolah
Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang direalisasikan melalui Rancangan Kegiatan Se-
kolah (RKS). (2) Penggunaan dana partisipasi orang
tua siswa yang dikelola oleh yayasan, sekolah di-
wajibkan membuat proposal kegiatan yang akan di-
lakukan yang dilengkapi dengan kebutuhan dana,
kemudian diusulkan ke yayasan, selanjutnya dana
yang disetujui oleh yayasan dapat digunakan oleh
sekolah sesuai kegiatan yang telah diprogramkan,
kemudian hasil kegiatan dilaporkan ke yayasan.

Pemberian Imbalan Guru dan Pegawai

Imbalan adalah sesuatu yang dapat mening-
katkan frekuensi kegiatan seorang pegawai. Pem-
berian imbalan bertujuan untuk meningkatkan kese-
jahteraan guru dan pegawai di lembaga pendidikan
yang berupa gaji/honor bulanan. Gaji/honor adalah
salah satu hal yang penting bagi setiap guru dan pe-
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gawai yang bekerja dalam suatu lembaga pendidikan,
karena dengan gaji/honor yang diperoleh seseorang
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Semua guru dan pegawai mendapatkan imbal-
an berupa gaji/ honor pada setiap awal bulan yang
besarnya tergantung pada besarnya beban kerja dan
masa kerja dari guru dan pegawai melalui rekening
masing-masing. Selain itu mereka masih menerima
imbalan tambahan adalah berupa insentif dari peme-
rintah provinsi dan pemerintah kota dikelola lang-
sung oleh sekolah dan dibayarkan tiga bulan sekali.
Selain insentif tersebut yayasan juga memberikan
asuransi kesehatan dan simpanan hari tua pada semua
guru dan pegawai di SDIT Cordova Samarinda. Im-
balan yang tidak diberikan secara langsung ini diba-
yarkan pada saat guru dan pegawai tersebut sudah
pensiun atau berhenti di SDIT Cordova Samarinda.
Imbalan terakhir diberikan secara tidak langsung
oleh yayasan berupa asuransi kesehatan pada semua
guru dan pegawai untuk membantu meringankan be-
ban keluarganya ketika terjadi gangguan kesehatan
(sakit).

Dukungan Orang Tua Siswa

Orang tua siswa sangat mendukung penerapan
manajemen SDIT Cordova Samarinda, terutama
yang berkaitan dengan pembangunan fisik sekolah
dan pendanaan operasional sekolah maupun kegi-
atan intrakurikuler dan ekstra kurikuler siswa. Selain
dukungan tersebut, orang tua ikut membimbing anak-
nya baik ketika anak berada di sekolah maupun disa-
at anak berada di rumah. Dukungan orang tua tidak
hanya melalui partisipasi pendanaan, tetapi juga mela-
lui model parenting sesuai dengan temuan penelitian
Towaf (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan
karakter dapat dilakukan melalui role model atau liv-
ing example. Kondisi seperti ini tercipta karena ada-
nya hubungan interpersonal antara lingkungan inter-
nal SDIT Cordova Samarinda dengan orang tua siswa
sangat kondusif. Dukungan tersebut dalam bentuk
iuran wajib bulanan (IWB), dana partisipasi siswa
baru, dan dana kepanitiaan dalam kegiatan, yang be-
sarnya tiap siswa berbeda-beda, tergantung dari ting-
kat penghasilan atau kemampuan orang tua siswa.
Selain dukungan tersebut, SDIT Cordova menerap-
kan prinsip keterpaduan antara orang tua dan guru
dalam membimbing anaknya baik ketika anak ber-
ada di sekolah maupun disaat anak berada di rumah
serta hubungan timbal balik antara keduanya.

Orang tua dan sekolah merupakan dua unsur
yang saling berkaitan dan memiliki keterkaitan yang
kuat satu sama lain. Oleh karena itu harus terjalin
kerjasama yang baik di antara kedua belah pihak.

Orang tua mendidik anaknya di rumah, sedangkan
sekolah mendidik anak diserahkan kepada pihak
guru. Agar kerja sama antara orang tua dan sekolah
berjalan dengan baik maka harus ada dalam suatu rel
yang sama supaya dapat seiring seirama dalam men-
didik anak, baik di rumah ataupun di sekolah. Hal ini
sesuai dengan penelitian Savitri dkk, 2013) yang
menyatakan bahwa i orang tua dapat berpartisipas
dengan baik dalam aktivitas pembalajaran pada
anak.

Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu
diutamakan oleh para orang tua. Saat ini masyarakat
semakin menyadari pentingnya memberikan pendi-
dikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak
dini. Untuk itu orang tua memegang peranan yang
sangat penting dalam membimbing dan mendam-
pingi anak dalam kehidupan keseharian anak. Sudah
merupakan kewajiban para orang tua untuk mencip-
takan lingkungan yang kondusif sehingga dapat me-
mancing keluar potensi anak, kecerdasan dan rasa
percaya diri. Orang tua tidak lupa memahami setiap
tahapan perkembangan anak serta kebutuhan pe-
ngembangan potensi kecerdasan anak. Temuan ini
sesuai dengan hasil penelitian Akbar (2014) yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter di sekolah
dapat dilakukan melalui penataan fisik, partisipasi
orang tua, keteladanan, pendidikan intra dan ekstra
kurikuler..

Kendala Penerapan Manajemen SDIT Cordova

Dari hasil wawancara dari Kepala Sekolah,
Yayasan, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala TU
SDIT Cordova, dua diantaranya memiliki kesamaan
jawaban yaitu kepala TU dan wakil kepala sekolah
yang menyatakan bahwa pada prinsipnya tidak ada
kendala yang berarti dalam menerapkan manajemen
sumber daya manusia, sedangkan kepala sekolah
menyatakan bahwa kendala yang dialami dalam me-
nerapkan manajemen sumber daya manusia adalah
waktu pelaksanaan pengembangan/pembinaan guru
dan pegawai yang terbatas, sedangkan yayasan me-
nyatakan bahwa kendala yang dialami adalah pe-
rencanaan yang menyangkut pembiayaan, karena
untuk mencapai yang ideal memang memerlukan
biaya yang besar.

Penerapan manajeman sumber daya manusia di
SDIT Samarinda yang meliputi perencanaan (plan-
ning) dan pengorganisasian (organizing), pelaksana-
an (actuating) dan pengawasan (controlling) baik
pada program pengembangan sumber daya manusia
maupun pendanaan dan pemberian imbalan guru
dan pegawai pada prinsipnya tidak ada kendala yang
berarti, karena di SDIT Cordova menjunjung tinggi



kerjasama dan kebersamaan dan diperkuat oleh du-
kungan dari yayasan yang sangat baik.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pe-
laksanaan pengembangan/pembinaan guru dan pega-
wai, yang telah direncanakan pada awal tahun ajaran
baru, pada prinsipnya tidak kendala yang menggang-
gu jalannya program, meskipun waktu pelaksanaan-
nya yang sedikit mengalami kendala, karena SDIT
Cordova Samarinda menerapkan sistem pendidikan
full day school, yang dimulai hari senin sampai jum’at,
sehingga solusi yang ditempuh oleh kepala sekolah
untuk merealisasikan kegiatan yang sudah direnca-
nakan adalah hari sabtu dan minggu atau hari libur
lainnya. Demikian juga kendala yang terkait dukung-
an pendanaan dalam penyusunan perencanaan pro-
gram yang ideal, dapat diatasi dengan merencanakan
program-program yang sesuai dengan kemampuan
keuangan yang dimilik oleh yayasan.

Pengawasan pelaksanaan pengembangan sum-
ber daya manusia dalam hal ini guru dan pegawai di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cordova Sa-
marinda, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung tidak ada kendala, karena di SDIT Cordo-
va telah membangun sistem dengan komitmen dan
tanggung jawab yang sangat kuat dalam menjalan-
kan tugas dalam kepanitiaan.

SIMPULAN

Perencanaan program pengembangan sumber
daya manusia guru dan pegawai dilakukan pada
awal tahun ajaran baru melalui workshop. Strategi
pengembangan guru dan pegawai dengan menggu-
nakan pendekatan “make approach” yaitu pendidik-
an dan pelatihan. Pengorganisasian dalam program
pengembangan sumber daya manusia guru dan pega-
wai dilakukan dengan membentuk kepanitiaan dan
pembagian tugas dan tanggungjawab terhadap pe-
laksanaan program. Pelaksanaan program pengem-
bangan sumber daya manusia guru dan pegawai telah
berjalanan sesuai dengan perencanaan. Pengawasan
dalam pelaksanaan program pengembangan sumber
daya manusia di dilakukan oleh unsur sekolah bersa-
ma dengan yayasan secara langsung di lapangan
maupun secara tidak langsung melalui laporan pani-
tia pelaksana kegiatan. Sumber dana berasal dari
bantuan operasional sekolah nasional (Bosnas) dan
partisipasi orang tua siswa yang disebut Iuran Wajib
Bulanan (IWB). Penggunaan dana Bosnas sesuai
dengan petunjuk teknis dari Kementerian Pendidik-
an dan Kebudayaan yang direalisasikan melalui Ran-
cangan Kegiatan Sekolah (RKS). Penggunaan dana
partisipasi orang tua siswa melalui proposal kegiatan
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yang dilengkapi dengan kebutuhan dana, kemudian
diusulkan ke yayasan.

Bentuk pemberian imbalan guru dan pegawai
adalah gaji/honor bulanan yang diberikan setiap awal
bulan yang besarnya tergantung pada besarnya be-
ban kerja dan masa kerja dari guru dan pegawai me-
lalui rekening masing-masing, insentif dari yayasan
yang dibayarkan setiap bulannya dan insentif dari pe-
merintah provinsi dan pemerintah kota yang dibayar-
kan tiga bulan sekali. Selain itu mereka masih mene-
rima asuransi kesehatan yang diberikan oleh yayasan
ketika guru dan pegawai serta keluarga sakit, dan sim-
panan masa tua dari yayasan yang diberikan ketika
guru dan pegawai sudah pensiun atau berhenti. Du-
kungan orang tua dalam penerapan manajemen Seko-
lah Dasar Islam Terpadu Cordova Samarinda meliputi
pendanaan dalam pembangunan fisik (sarana dan
prasarana sekolah) dan non fisik (operasionalisasi
sekolah, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
siswa), dan pendampingan anak di lingkungan sekolah
maupun di rumah. Penerapan manajemen Sekolah
Dasar Islam Terpadu Cordova Samarinda, pada prin-
sipnya tidak ada kendala yang mengganggu jalannya
program, namun dukungan pembiayaan dalam pe-
rencanaan program yang ideal belum maksimal.

Disarankan kepada Kepala Sekolah agar tetap
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pene-
rapan manajemen sekolah sehingga berjalan dengan
baik dan sehat. Selain itu perlu memberdayakan se-
mua sumber daya yang ada di sekolah dalam rangka
rekrutmen dan pengembangan atau pembinaan guru
dan pegawai. Yayasan Pendidikan tetap memperta-
hankan dan meningkatkan dukungannya dalam pene-
rapan manajemen sekolah sehingga sekolah berjalan
dengan baik. Dinas pendidikan kota maupun kabu-
paten agar melakukan pengkajian yang lebih men-
dalam terhadap penerapan manajemen sumber daya
manusia dan kegiatan intrakurikuler dan ekstraku-
rikuler yang menjadi unggulan di Sekolah Dasar, se-
hingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
dan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah da-
sar umum lainnya. Orang tua siswa melalui komite
sekolah agar tetap memberikan dukungan terhadap
kelancaran penerapan manajemen di Sekolah Dasar
bukan saja terbatas pada penyediaan dana, tetapi yang
paling penting adalah keikutsertaanya dalam mem-
bangun sumber daya manusia baik guru, pegawai,
siswa dan unsur kependidikan lainnya. Para peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian tentang ma-
najemen yang berbasis sekolah yang berdimensi multi
kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kalimantan
Timur.
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